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ABSTRAK 

 

Deva Oktania / 222021090 / Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fraudulent 

Financial Statement Dengan Menggunakan Model Fraud Hexagon (Studi 

Empiris Pada Perusahaan BUMN di Kota Palembang) 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis secara parsial Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Fraudulent Financial Statement Dengan Model Fraud 

Hexagon. Jenis penelitian assosiatif dengan populasi 4 perusahaan BUMN 

berjumlah 40 responden di Kota Palembang. Sampel jenuh digunakan sebanyak 

40 responden. Data primer diperoleh melalui kuesioner, wawancara, dan 

dokumentasi. Pengujian data meliputi uji validitas, reliabilitas, serta analisis 

statistik deskriptif, uji normalitas, multikolineritas, heterokedastisitas, regresi 

linier berganda, uji koefisien determinasi (R²) dan uji hipotesis (t) menggunakan 

SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan semua variabel valid dan reliabel, nilai 

dominan deskriptif sangat tinggi, serta secara parsial Tekanan (Pressure), 

Kapabilitas (Capability), Peluang (Opportunity), Rasionalisasi (Rationalization), 

Ego/Arogan (Arrogance), dan Kolusi (Collusion) berpengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Statement pada Perusahaan BUMN di Kota Palembang. 

 

Kata Kunci : Fraud Hexagon Model, Fraudulent Financial Statement 
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ABSTRACT 

 

Deva Oktania / 222021090 / The Influence of Fraud Hexagon on Fraudulent 

Financial Statements (An Empirical Study of State-Owned Enterprises in 

Palembang) 

 

This study aims to analyze partially the factors influencing Fraudulent Financial 

Statements using the Fraud Hexagon Model. This associative research employed 

a saturated sample of 40 respondents from 4 state-owned enterprises (SOEs) in 

Palembang. Primary data were collected through questionnaires, interviews, and 

documentation, tested using validity and reliability, and analyzed with descriptive 

statistics, classical assumption tests, multiple linear regression, R², and t-tests 

with SPSS 25. The results show that all variables are valid, reliable, and partially 

significant, namely Pressure, Capability, Opportunity, Rationalization, 

Arrogance, and Collusion in influencing Fraudulent Financial Statements in 

SOEs in Palembang. 

Keywords: Fraud Hexagon, Fraudulent Financial Statement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Persaingan bisnis yang semakin ketat dan dinamika ekonomi yang terus 

berubah, perusahaan dituntut untuk mampu mempertahankan stabilitas 

operasional dan keuangannya. Namun, dalam praktiknya tidak sedikit 

perusahaan yang justru menghadapi berbagai permasalahan internal, salah 

satunya adalah kecurangan dalam pengelolaan keuangan. Kasus manipulasi 

laporan keuangan, penyalahgunaan dana, hingga lemahnya sistem 

pengendalian internal menjadi ancaman serius bagi kelangsungan perusahaan. 

Fenomena ini tidak hanya merugikan secara finansial, tetapi juga merusak 

kepercayaan stakeholder terhadap integritas manajemen. 

Fraudulent Financial Statement merupakan tindakan yang sengaja 

dilakukan oleh manajemen untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya 

dengan cara merekayasa laporan keuangan. Pengukuran dari Fraudulent 

Financial statement yaitu manipulasi, representasi, prinsip akuntansi, 

penyalahgunaan aturan, penggelapan, catatan atau dokumen palsu (Lubis, 

2023). 

Fraud Hexagon merupakan hasil pengembangan dari teori fraud 

pentagon yaitu dengan menambahkan elemen kolusi (collusion). Pengukuran  

fraud hexagon ini mempunyai elemen-elemen yaitu stimulus (pressure), 

kapabilitas (capability), kolusi (collusion), kesempatan (opportunity), 

rasionalisasi (rasionalization), ego (arrogance) dan kolusi  

(collusion). 
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Stimulus / Tekanan (Pressure) merupakan tekanan hal yang dialami oleh 

seseorang sehingga mendorong dan memotivasi seseorang tersebut untuk 

melakukan praktik yang illegal seperti memanipulasi laporan keuangan 

perusahaan (Novarina & Triyanto, 2022). Tekanan adalah dorongan atau 

motivasi yang dirasakan oleh individu untuk melakukan kecurangan. Tekanan 

ini bisa bersifat finansial, profesional, atau pribadi (Pamungkas, 2024:70).  

Kemampuan (capability) tindak kecurangan tidak mungkin terjadi jika 

pelakunya tidak memiliki kapasitas atau kemampuan dalam perusahaan yang 

dikelolanya (Elita Septiningrum & Mutmainah, 2022). Kapabilitas (capability) 

adalah kemampuan individu untuk melakukan kecurangan. Ini melibatkan 

karakteristik atau keterampilan khusus yang memungkinkan seseorang untuk 

memanfaatkan kesempatan yang ada untuk melakukan kecurangan 

(Pamungkas, 2024:72).  

Kolusi (colussion) Tindakan kecurangan dapat terjadi karena persetujuan 

dan kerjasama yang terjadi antara dua orang atau lebih dalam rangka mencapai 

tujuan penipuan (Novarina & Triyanto, 2022). Kolusi adalah kerjasama antara 

dua pihak atau lebih untuk melakukan kecurangan. Kolusi sering kali 

melibatkan konspirasi antara karyawan internal dan pihak eksternal untuk 

melakukan penipuan yang lebih kompleks dan sulit dideteksi (Pamungkas, 

2024:72). 

Kondisi yang mendorong seseorang melakukan fraud adalah tidak 

adanya kontrol yang baik, sehingga mereka merasa ada peluang untuk 

melakukan kecurangan tanpa terdeteksi (Sagala & Siagian, 2021). 
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Oppourtunity adalah peluang untuk melakukan kecurangan tanpa terdeteksi. 

Peluang juga terjadi akibat posisi dan wewenang individu di dalam perusahaan 

Siska (2021).  

Rasionalisasi (rationalization) sebelum melakukan kejahatan merupakan 

bagian yang harus ada dari kejahatan itu sendiri bahkan bagian dari motivasi 

untuk melakukan kejahatan (Handayani dkk, 2021). Rasionalisasi 

(rationalization) adalah pikiran yang sesuai dengan akal sehat. Dalam hal, 

kecurangan artinya pembenaran tindakan kecurangan yang dilakukan (Yeni 

Winatasari,2023).  

Pelaku tindak pidana yang bersikap arogan merasa bahwa peraturan dan 

ketentuan perusahaan tempatnya bekerja tidak mempedulikan mereka, 

sehingga mereka menempuh cara-cara ilegal untuk memuaskan rasa lapar yang 

tak terpuaskan (Maharani dkk, 2024). Ego (Arogansi) adalah sikap yang 

menunjukkan bahwa pengendalian internal, kebijakan dan peraturan dari 

perusahaan tidak berlaku untuk dirinya dan merasa dirinya bebas dari 

kebijakan, peraturan dan pengendalian internal perusahaan sehingga merasa 

tidak bersalah atas berbagai fraud yang dilakukannya (Fouziah dkk, (2019).  

Permasalahan terkait tekanan disampaikan oleh Direktur keuangan 

Emma Sri Martini (2025), PT. Pertamina (Persero) mewaspadai tren penurunan 

harga minyak global yang diprediksi akan berlanjut pada tahun ini. Tekanan 

tersebut dinilai berisiko menekan kinerja hulu migas nasional, termasuk terget 

produksi jangka panjang. Harga Indonesian Crude Price (ICP) sudah turun ke 

kisaran US$ 62 per barel. Padahal harga rata-rata sepanjang tahun berjalan 
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(year-to-date) masih di sekitar US$ 70 per barel, Perlunya reformasi kerangka 

regulasi sektor hulu migas. Hal ini dianggap krusial untuk menjaga momentum 

investasi dan mendukung pencapaian target produksi 1 juta barel minyak per 

hari pada 2028. Untuk diketahui, dari sisi kinerja keuangan, pada tahun 2024, 

pertamina mencatatkan pendapatan sebesar US$ 75,33 miliar atau setara Rp 

1.194 Triliun, EBITDA senilai US$ 10,79 Miliar setara Rp 171,04 Triliun dan 

laba bersih senilai US$ 3,13 Miliar atau Rp 49,54 Triliun.sebagai 

perbandingan, pada 2023, laba bersih pertamina mencapai US$ 4,44 Miliar 

atau Rp 70,72 Triliun. 

Fenomena yang berkaitan dengan peluang atau kesempatan yang 

disampaikan oleh (Irawan, 2023) menyatakan bahwa perbuatan para terdakwa 

secara bersama-sama melakukan tindak pidana korupsi dalam penyimpangan 

pengelolaan keuangan pendistribusian dan pengangkutan semen pada PT BMU 

yang merupakan anak perusahaan dari PT Semen Baturaja (BUMN). Dua 

terdakwa yang dinilai telah merugikan negara Rp 2,6 miliar yakni Laurencus 

Sianipar, mantan Direktur PT BMU dan Budi Oktaria Kepala Bagian 

Keuangan PT BMU. 

Fenomena yang disampaikan oleh Wisnu Sungkara (2022), PT. Pos 

Indonesia mengusir dengan arogan konsumen yang diduga hendak membeli 

materai dan konsumen tersebut di maki-maki. Lalu video tersebut sempat viral 

netizen tersebut berkomentar “Makanya pos indonesia mulai sepi , banyak 

yang beralih ke jasa pengiriman tetangga sebelah yang jauh lebih modem dan 

cepat”. lalu pegawai tersebut mengancam dengan menyebut pasal undang-
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undang IT tanpa dasar yang jelas dan menunukkan ekspresi semacam “aku 

berkuasa dan kau tak berhak disini.  

Fenomena yang disampaikan oleh Denny Wahyudi (2025), PT Jasa 

Raharja sebagai entitas bisnis yang bergerak di bidang pelayanan publik dan 

asuransi sosial, secara proaktif telah mengimplementasikan berbagai strategi 

tata kelola, mekanisme pengendalian internal, dan inisiatif budaya organisasi 

dengan tujuan untuk mencegah dan memitigasi risiko rasionalisasi tindakan 

tidak etis oleh karyawan. Meskipun telah ada upaya-upaya ini (seperti 

penerapan prinsip transparansi, sistem pengawasan internal, whistleblowing 

system, dan pelatihan integritas), masih penting untuk mengkaji sejauh mana 

efektivitas implementasi strategi-strategi tersebut dalam membentuk perilaku 

karyawan yang patuh dan meminimalkan insiden fraud di lingkungan 

perusahaan. Hal ini relevan mengingat sifat bisnis Jasa Raharja yang 

melibatkan banyak interaksi dengan publik dan pengelolaan dana yang besar, 

yang berpotensi memuncukan celah untuk tindakan fraud. 

Peristiwa yang berkaitan dengan kecurangan laporan keuangan yang 

disampaikan oleh (Ramalan, 2024), Kementerian BUMN membeberkan 

penyelewengan alias fraud dalam kasus PT. Jiwasraya (Persero) nyaris 

menyentuh Rp 50 triliun. Staf khusus Menteri BUMN, perkara Jiwasraya 

merupakan kasus hukum besar di indonesia, sehingga pelakunya di pastikan 

dihukum seumur hidup. BUMN di bidang asuransi jiwa ini beberapa tahun lalu 

dikelola secara serampangan. Arya menyebut, parktik-praktik penipuan marak 
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terjadi di internal perusahaan. Seperti menawarkan bungan yang tidak lazim, 

timbal balik yang tidak layak. 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa Stimulus berpengaruh 

signifikan terhadap Fraudulent Financial Statement karena Perusahaan dengan 

nilai aset yang besar biasanya menunjukkan kestabilan keuangan dari tahun ke 

tahun selain itu perusahaan yang memiliki total aset yang besar akan mampu 

memberikan  keuntungan  yang  tinggi  kepada  investor, penelitian ini 

dilakukan oleh (Ayati,dkk 2023), (Rianggi & Novita, 2023), (Mukaromah & 

Budiwitjaksono, 2021). Berbeda dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

Stimulus tidak berpengaruh terhadap Fraudulent   Financial  Statement 

(Muhammad Iqbal  & Espa, 2024). 

Hasil penelitian yang menyatakan Capabilty berpengaruh signifikan 

terhadap Fraudulent Financial Statement, hal ini disebabkan karena pada 

perusahaan BUMN seringkali terjadi perubahan direktur. Jika dalam 

perusahaan BUMN tingkat pergantian direktur tinggi, maka akan 

mengakibatkan stress period yang berdampak pada terbukanya kesempatan 

untuk melakukan fraud (Wiranti, dkk 2022), (Oktavian, 2024), (Leo Handoko , 

2021). Berbeda dengan penelitian yan menyatakan bahwa Capability tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Fraudulent Financial Statement (Rianggi & 

Novita, 2023). 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa Opportunity berpengaruh 

signifikan terhadap Fraudulent Financial Statement, yang berarti ketika 

pengendalian internal yang dilakukan komisaris independen tidak dilakukan 
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dengan baik, maka semakin besar kesempatan manipulasi laporan keuangan 

(Nurbaiti & Arthami, 2023), (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021), (Inawati 

dkk, 2023). Berbeda dengan penelitian menyatakan bahwa Opportunity 

(Kesempatan / Peluang) tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Statement (Ariany Djami & Murtanto, 2024). 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa rasionalisasi (rasionalization) 

berpengaruh signifikan terhadap Fraudulent Financial Statement karena 

mengindikasikan semakin sering adanya pergantian auditor, semakin besar 

manipulasi laporan keuangan (Nurbaiti & Arthami, 2023), (Hartadi, 2022), 

(Akbar,dkk  2022). Berbeda dengan penelitian menyatakan bahwa 

Rasionalization tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud 

(Kurniawan dan Trisnawati, 2021). 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa Ego (Arrogance) berpengaruh 

signifikan terhadap Fraudulent Financial Statement, karena tingginya 

frekuensi foto CEO dalam laporan tahunan menunjukkan sifat arogansi yang 

membuka peluang bagi perusahaan terjadinya fraudulent financial statement 

(Maulina & Meini, 2023), (Putri & Hermi, 2023), (Putra, 2023). Berbeda 

dengan penelitian menyatakan bahwa Ego (Arrogance) tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statement (Hartadi 2022). 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa kolusi (collusion) berpengaruh 

terhadap Fraudulent Financial Statement, karena kolusi yang digambarkan 

dalam bentuk kerja sama antara perusahaan dengan pemerintah dapat 

mempengaruhi semakin besar proyek kerja sama yang dilakukan, maka 
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semakin tinggi pula pendapatan keuangan perusahaan yang dapat mendorong 

manajemen untuk mengambil keuntungan yang berakibat pada tindakan 

kecurangan (Triyani, dkk 2024), (Ratu Seroja Laras Wangi, dkk 2024), (Putra, 

2023). Berbeda dengan penelitian menyatakan bahwa kolusi (collusion) tidak 

berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement (Dapit & Sukma, 2022). 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nugroho, 2020), 

(Sagala & Siagian, 2021), Kolusi (collusion) berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement. 

Berdasarkan fenomena yang diuraikan diatas serta pernyataan yang 

diungkapkan oleh para ahli dan didukung pula oleh penelitian terdahulu. Maka 

penulis menjadikan sebagai bahan refrensi dalam penelitian ini. Dengan 

demikian penulis mengambil judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Fraudulent Financial Statement Dengan Menggunakan Model Fraud 

Hexagon Pada Perusahaan BUMN di Kota Palembang. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh terhadap stimulus / tekanan (pressure) terhadap 

fraudulent financial statement ? 

2. Bagaimana pengaruh kemampuan (capability) terhadap fraudulent financial 

statement.? 
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3. Bagaimana pengaruh Peluang (opportunity) terhadap fraudulent financial 

statement? 

4. Bagaimana pengaruh rasionalisasi (rationalization) terhadap fraudulent 

financial statement? 

5. Bagaimana pengaruh ego / arrogansi (arrogance) terhadap fraudulent 

financial statement? 

6. Bagaimana pengaruh kolusi (collusion) terhadap fraudulent financial 

statement? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stimulus / tekanan (pressure) 

terhadap fraudulent financial statement. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kapabilitas (capability) 

terhadap fraudulent financial statement. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh peluang (opportunity) 

terhadap fraudulent financial statement.  

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rasionalisasi (rationalization) 

terhadap fraudulent financial statement. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ego / arogan (arrogance) 

terhadap fraudulent financial statement. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kolusi (collusion) terhadap 

fraudulent financial statement. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya yaitu: 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi fraudulent financial statement 

dengan menggunakan model fraud hexagon. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan di 

Perusahaan BUMN melalui penerapan Model fraud hexagon. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan tambahan dalam ilmu pengetahuan 

untuk para peneliti selanjutnya agar dapat dikaji lebih luas lagi.
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